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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Minuman ringan adalah minuman yang tidak mengandung 

alkohol, merupakan minuman olahan berbentuk cair yang 

mengandung bahan makanan atau bahan tambahan lainnya baik alami 

atau sintetis yang dikemas dalam kemasan yang siap untuk 

dikonsumsi. Minuman ringan terdiri dari dua jenis, yaitu minuman 

ringan dengan karbonasi dan minuman ringan tanpa karbonasi (non-

karbonasi). Minuman ringan dengan karbonasi adalah minuman yang 

dibuat dengan menambahkan CO2 (Cahyadi, 2009). Air berkarbonasi 

biasa dikenal sebagai air soda, merupakan komponen utama dalam 

pembuatan minuman ringan (Afandi, 2009). 

Minuman ringan bersoda pada dasarnya telah ditambahkan 

pemanis, flavored, acidified, pewarna, kandungan soda, dan 

kandungan kimia lainnya (Trisnanto, 2008). Didalam minuman 

berkarbonasi juga tedapat bahan tambahan makanan yang dapat 

menarik  selera masyarakat untuk lebih menyukainya. Menurut 

Cahyadi (2006), bahan tambahan pangan adalah bahan yang 

ditambahkan pada makanan atau minuman yang mempunyai atau 

tidak mempunyai nilai gizi, yang sengaja ditambahkan kedalam 

makanan untuk maksud teknologi pada pembuatan, pengolahan 

penyiapan, perlakuan, pengepakan, pengemasan, dan penyimpanan. 

Penggunaan bahan tambahan pangan bertujuan untuk meningkatkan 

atau mempertahankan nilai gizi dan kualitas daya simpan, membuat 

bahan pangan lebih mudah dihidangkan.  

Penggunaan bahan tambahan tersebut harus sesuai dengan 

aturannya masing-masing. Jika penggunaanya tidak sesuai atau 

melebihi aturan yang ada maka akan mengakibatkan dampak negatif 
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pada tubuh. Bahan-bahan tambahan tersebut akan menyebabkan 

karsinogenik pada tubuh. Tidak semua bahan tambahan pangan yang 

diperbolehkan ditambahkan pada makanan atau minuman. Ada 

beberapa bahan tambahan pangan yang berbahaya bagi kesehatan jika 

ditambahkan pada makanan atau minuman, maka bahan tambahan 

pangan tersebut dilarang penggunaannya.  

Zat pewarna adalah bahan yang dapat memberi warna pada 

makanan, sehingga makanan tersebut akan lebih menarik  (Apriani, 

2013). Pewarna makanan adalah bahan tambahan makanan yang dapat 

memperbaiki atau memberi warna pada makanan. Pewarna makanan 

akan menaikkan selera meskipun tidak menaikkan kualitas gizi dan 

bahkan bila salah dalam penggunaannya dapat merugikan kesehatan. 

Menurut peraturan, pemberian pewarna pada makanan pada dasarnya 

memiliki fungsi memperbaiki warna makanan, tetapi tidak boleh 

mengurangi nilai gizi atau menurunkan mutu dari produk makanan 

yang bersangkutan (Sugiyatmi, 2006). Zat warna sintetik digunakan 

secara luas dalam bahan makanan yang sesuai dengan arahan Uni 

Eropa No 94/36/WE yang diperbolehkan penggunaannya salah 

satunya adalah Carmoisine (Rohman, 2011). Penggunaan pewarna 

sintetis harus dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku karena 

dapat merugikan kesehatan (Sumarlin, 2010). Karmoisin dapat 

memberikan pengaruh negatif dan mengubah beberapa penanda 

biokimia pada organ-organ penting seperti hati dan ginjal  pada dosis 

tinggi (Aroni, 2011). Tapi banyak tersedia zat pewarna yang tidak 

dianjurkan untuk makanan, seperti tartazine, quinoline yellow, sunset 

yellow, azorubine, amaranth, ponceau 4R, erythrosine, allura red, 

indigotine, briliant blue, food green’s, briliant black BN, brown HT 

dan annatto extracts (Arisman, 2012).  

 Ginjal merupakan suatu organ yang sangat penting untuk 

mengeluarkan hasil metabolisme tubuh yang sudah tidak digunakan 

lagi (Fenty, 2010). Selain itu ginjal juga memiliki peran dalam 
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mempertahankan keseimbangan cairan, mempertahankan 

keseimbangan elektrolit, dan mempertahankan pH darah (Green, 

2010). Cara yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

fungsi ginjal dapat diukur melalui jumlah kreatinin pada darah.  

Kreatinin adalah hasil buangan metabolisme protein dalam otot 

yang harus dikeluarkan oleh tubuh  (Luklukaningsih, 2011). Jika 

kadar kreatinin meningkat dari jumlah normal, maka akan 

menyebabkan adanya penurunan fungsi pada ginjal. Menurut Listiana 

(2010) menyatakan konsentrasi kreatinin plasma dan nitrogen urea 

darah (BUN) dapat digunakan sebagai petunjuk laju filtrasi 

glomerulus. Serum kreatinin merupakan indikator kuat dan spesifik 

bagi fungsi ginjal, karena peningkatan dua kali lipat kadar serum 

kreatinin dapat mengindikasikan penurunan fungsi ginjal sebesar 50%. 

Kadar serum kreatinin besarnya sekitar 0,7-1,5 mg/dl. Beberapa faktor 

dapat mempengaruhi ketepatan penggunaan kreatinin untuk uji fungsi 

ginjal, seperti ketelitian dalam mengukur jumlah urine 24 jam, 

pengaruh massa otot terhadap produksi kreatinin endogen, asupan 

daging, aktivitas fisik, adanya sekresi kreatinin di tubulus ginjal, 

pengaruh obat-obatan (Yaswir, 2012). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sofiati (2013), 

diperoleh hasil yaitu kadar kreatinin darah mencit tertinggi setelah 14 

hari perlakuan adalah P1 (pemberian dosis minuman 1 kali/hari) 

sebanyak 1,11 mg/dl. Sedangkan yang terendah adalah kelompok P2 

(pemberian dosis minuman 2 kali/hari) sebanyak 1,03 mg/dl. Hasil 

kelompok P0 (kelompok kontrol placebo) sebanyak 1,04 mg/dl dan 

kelompok P3 (pemberian dosis minuman 3 kali/hari) sebanyak 1,04 

mg/dl. Jadi berdasarkan hasil tersebut pemberian minuman kemasan 

Ale-ale rasa jeruk dengan interval berbeda belum berpengaruh secara 

nyata terhadap fungsi ginjal karena peningkatannya hanya 0,11 mg/dl 

pada P1; 0,03 mg/dl pada P2; 0,04 mg/dl pada P3. Kreatinin plasma 
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akan meningkat dua kali normal apabila glomerular filtration rate 

(GFR) secara tiba-tiba menurun 50%.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

dilakukan penelitian dengan judul PENGARUH PEWARNA 

SINTETIS MINUMAN RINGAN TERHADAP KADAR 

KREATININ DARAH MENCIT (Mus musculus). 
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B. Pembatasan Masalah 

a. Subyek Penelitian adalah pewarna sintetis karmoisin minuman 

ringan berkarbonasi. 

b. Obyek Penelitian adalah darah mencit (Mus musculus). 

c. Parameter penelitian adalah kadar kreatinin darah mencit  

(Mus musculus). 

C. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh pewarna sintetis minuman ringan terhadap kadar kreatinin 

darah pada mencit (Mus musculus)? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pewarna 

sintetis minuman ringan terhadap kadar kreatinin darah pada mencit 

(Mus musculus). 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengharapakan agar penelitian yang 

dilakukan dapat bermanfaat untuk: 

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh 

pewarna sintetis minuman ringan terhadap kadar kreatinin 

darah pada mencit (Mus musculus). 

b. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi pengaruh 

pewarna sintetis minuman ringan terhadap kadar kreatinin pada 

darah. 

 


